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Abstract 
Digital Democracy in Popular Culture: Meme and Political Critics. Meme has become a popular 
subculture that cannot be separated from the internet sphere. Meme have become an agent of free speech 
that allows a discourse to be communicated, modified, disseminated without the need of conventional 
conversation. The upcoming Presidential Election 2019 in Indonesia has become one of the discourses 
that often, using memes as its agent. Memes, while being a medium of expressed humor and satire, also 
become a media critic of Indonesian democracy practices. This journal sees the meme of Nurhadi-Aldo 
as a discourse of political criticism wrapped in comedy and satire in response to the 2019 Presidential 
Election using structuralism approach from Anthony Giddens.
Keywords: Internet, memes,  
Abstrak 
Wacana Ekspresi Humor dan Kreativitas Meme Film Pengabdi Setan 2017. Meme sudah 
menjadi subkultur populer yang tidak bisa dipisahkan dari dunia internet. meme sudah 
menjadi sebuh media ekspresi bebas yang memungkinkan sebuah ide dikomunikasikan, 
dimodifikasi, dan disebarluaskan tanpa harus mengalami dialog secara langsung. Meme 
selain menjadi ekspresi humor dan satir warganet. Tulisan ini melihat perkembangan meme 
sebagai media komunikasi dan perkembangannya seiring wacana ekspresi humor dan 
kreativitas meme film pengabdi setan 2017, dengan melihat aspek implikatur dan semantik 
yang digunakan dalam meme Pengabdi Setan 2017 
Kata kunci: meme, ekspresi humor, pengabdi setan  
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Pendahuluan
Perkembangan teknologi internet mempengaruhi akses informasi dan juga cara 
berkomunikasi pada masyarakat. Media baru di era digital seperti media sosial 
juga mempengaruhi penyampaian komunikasi antar manusia. Menurut Carr dan 
Hayess (2015), media sosial adalah sebuah media berbasis internet yang membuat 
penggunanya  memiliki kesempatan  berinteraksi dan menampilkan pribadinya, baik 
seketika maupun tertunda  pada khalayak luas maupun tidak, yang menciptakan 
nilai dari user-generated content dan persepsi interaksi dengan individu lain.
Meme  sudah  tidak  asing  lagi  bagi  siapapun  yang  aktif  dalam media  sosial. 
Meme sangat identik  dengan  unsur  humor , telah  menjadi  konsumsi sehari-hari 
pengguna  internet. Meme merupakan sebuah wacana berupa gambar atau foto dan 
memuat tulisan-tulisan tertentu. Meme  merupakan  istilah  yang  diperkenalkan oleh 
Richard Dawkins pada  tahun 1979. Davidson  (2012, dalam Nasrullah, 2016: 125) 
menyatakan  bahwa  meme adalah  bagian  dari  budaya –  kadang  sebuah lelucon – 
yang tercipta di internet dan kemudian di transmisikan secara online. 
Meme bukan sekedar  lelucon,  tetapi merupakan sebuah  cerminan realitas offline 
yang  tersaji  dengan visual menarik. Teknologi yang mempermudah kita mencipta 
dan memanipulasi gambar membuat manusia menjadi makin kreatif. Mengedit foto 
sedemikian rupa,  menambahkan efek serta tulisan-tulisan  yang  dimaksudkan untuk 
menyindir  atau sekedar kritik terhadap sebuah isu dan fenomena yang  hangat di 
dalam masyarakat. Meme adalah salah satu penanda gaya komunikasi moderen 
dalam jaringan, yang menjadi sebuah kultur unik yang berasal dari internet. Istilah 
meme pertama kali dicetuskan oleh Richard Dawkins (1976) untuk mendeskripsikan 
mutasi gen manusia dalam penyebaran, replikasi, dan modifikasi ide-ide dalam 
konteks evolusi budaya. Pada perkembangan dunia digital, meme merupakan salah 
satu cara komunikasi baru yang muncul 
Bila perhatikan dengan seksama meme adalah sebuah wacana yang terdiri dari 
gambar/foto dengan tulisan-tulisan tertentu. Pernyataan tersebut didukung oleh 
pendapat dari Nugraha (2015: 239)  meme adalah gambar atau foto yang diberi teks 
atau bahasa sehingga menghasilkan makna baru. Tidak banyak teori yang menjelaskan 
tentang meme. Kata meme sendiri berasal dari bahasa Yunani yaitu “mimema” yang 
memiliki arti sesuatu yang ditiru. Istilah tersebut sebenarnya sudah cukup lama 
diperkenalkan seorang ahli biologi Richard Dawkins di dalam bukunya The Selfish 
Gene tahun 1976 (Shifman, 2013: 363). Dawkins menggunakan istilah meme untuk 
menjelaskan penyebaran ide atau fenomena budaya, yang dimaksud dalam budaya 
di sini menurut Dawkins adalah gagasan, ide, teori, penerapan, kebiasaan, lagu, 
tarian, dan suasana hati.
Meme akan bereplikasi dengan sendirinya (dalam bentuk peniruan) kemudian 
membentuk sebuah budaya. Metode penyebaran demikian dapat dikatakan 
menyerupai pola penyebaran virus, hanya saja ini terjadi di dalam ranah budaya. 
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Penyebaran meme ini dikemukakan juga oleh Bauckhage (2011: 42) yang menyatakan 
bahwa meme umumnya mengalami perkembangan melalui proses komentar, imitasi, 
atau parodi, atau bahkan melalui berita di media lain. Berkaitan dengan meme juga, 
Pusanti dan Haryanto (2017) menyimpulkan meme sebagai suatu informasi yang 
dapat berupa ide, ideologi, gambar, musik, video,susunan kata, serta hashtag yang 
kemudian menjadi populer melalui penyebaran yang begitu cepat dan mampu 
mendiami benak masyarakat sebagaimana layaknya virus. Meme mengalami 
penyebaran secara cepat dari satu orang ke orang lain melalui perantara media daring 
atau melalui internet. Media daring yang dimaksud adalah sarana komunikasi secara 
daring. 
Oleh karena itu, email, mailing list, website, blog, whatsapp, dan media sosial dapat 
dikategorikan sebagai media daring. Gambar serta tulisan yang ada dalam meme 
tersebut sifatnya lucu atau menghibur dan juga sering kali membuat orang tersenyum 
bila membaca meme tersebut. Tetapi, walaupun sekilas nampak lucu, sebenarnya 
meme selalu memuat maksud/implikatur tertentu yang ingin disampaikan oleh 
pembuatnya. Fungsi dan maksud tersebut bukan hanya sekedar hiburan semata, 
tetapi juga megandung maksud lain seperti menyindir, mengejek, mengkritik, dan 
sebagainya.
Meme di Indonesia banyak digunakan untuk kepentingan politik atau tema politik, 
maupun kritik sosial baik yang ditujukan kepada masyarakat maupun kepada 
pemerintah. Tetapi ada juga yang menggunakan meme untuk sebuah branding 
ataupun pemasaran terhadap sebuah film, dan ada juga yang hanya untuk hiburan 
semata. Ada tiga film Indonesia yang memiliki meme terbanyak antara lain AADC 2 
(Ada Apa Dengan Cinta 2), Film Dilan dan Pengabdi Setan 2017.  Pada Film Pengabdi 
Setan memiliki  meme yang unik, lucu dan humor yang memang sengaja dibuat oleh 
Joko Anwar selaku sutradara film. Ajakan Joko Anwar kepada masyarakat untuk 
membuat meme film Pengabdi Setan serta hastagnya membaut warganet seperti 
berlomba mengeluarkan kreativitasnya. Oleh karena itu penelitian ini ingin melihat 
bagaimana wacana ekspresi humor meme film pengabdi setan 2017 dan kreativitas 
masyarakat 
136
WACANA EKSPRESI HUMOR DAN KREATIVITAS MEME FILM PENGABDI SETAN 2017
Pramesti Saniscara, Elda Franzia Jasjfi, Agung Eko Budi Waspada
Jurnal Seni & Reka Rancang Volume 3, No.2, April 2021, pp 133-144
Gambar 1. Ajakan parodi poster Pengabdi Setan 
(Sumber: Twitter.com/Jokoanwar)
Metode Penelitian
Penelitian ini adalah sebuah penilitian deksriptif dengan metode kualitatif. 
Sebagaimana tujuanya desain dekriptif kualitatif akan digunakan untuk 
menggambarkan, meringkaskan beragam kondisi, situasi, atau fenomena realitas 
sosal pada masyarakat yang akan menjadi objek penelitian, kemudian berupaya 
menarik realitas itu kepermukaan sebagai sebuah ciri, karakter, sifat, model, tanda, 
dan gambaran tentang kondisi, sesuatu, ataupun fenomena tertentu.
Penelitian deskriptif umumnya akan memaparkan situasi dan peristiwa, tanpa harus 
mencari serta  menjelaskan  hubungan, tidak menguji hipotesis maupun menciptakan 
prediksi. Metode deskriptif dirancang dengan tujuan mengumpulkan informasi 
tentang keadaan nyata yang tengah berlangsung.Tujuan utama penggunaan metode 
ini adalah untuk menggambarkan sifat suatu keadaan yang tengah berjalan pada 
saat penelitian berlangsung, kemudian memeriksa sebab sebab serta gejala tertentu. 
Metode deskriptif akan memberikan gambaran bagaimana caranya mencapai tujuan 
yang diinginkan.
Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif yang bertujuan memberikan 
atau menjabarkan suatu keadaan atau fenomena yang terjadi pada saat ini. Sumber 
data dalam penelitian ini adalah meme yang beredar di media social ataupun di 
internet yang dan dimuat pada 22 Agustus 2017 – 14 Oktober 2017 April-September 
2015. Dilakukan seleksi meme yang bukan komik atau  terdiri dari rangkaian beberapa 
gambar. Human instrument, indikator/ kriteria tema serta topik serta implikatur dan 
aspek kebahasaan yang terdapat dalam meme pada media daring berdasarkan teori 
yang dijadikan acuan dalam penelitian ini akan menjadi Instrumen penelitian utama. 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode capture dan cetak, metode 
simak/ baca secara cermat, dan catat. Metode padan dan agih akan digunakan untuk 
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analisa lebih lanjut data dalam penelitian ini. Penelitian ini juga akan menggunakan 
validitas isi dan validitas semantik. 
Hasil dan Pembahasan
Saat ini teori yang dicetuskan oleh Richard Dawkins (1976) untuk mendeskripsikan 
mutasi gen manusia dalam penyebaran, replikasi, dan modifikasi ide-ide dalam 
konteks evolusi budaya, menjadi teori yang paling sering disebutkan apabila akan 
membahas mengenai meme. Pada aplikasinya, meme merupakan salah satu cara 
dimana ide diimitasi, disebarkan, dan dimediasi dari orang ke orang, lewat interaksi 
atau pembicaraan, baik melalui medium analog maupun digital (Brunello, 2012). 
Menurut Brodie dalam Sandy (2016) Meme adalah replikasi dari informasi-informasi 
yang diterima oleh manusia dimana informasi-informasi tersebut terkait oleh berbagai 
peristiwa peristiwa sosial yang dialami oleh manusia, sehingga informasi tersebut 
tercipta dan tersalin lebih banyak lagi. Sedangkan dalam istilah populer di media 
massa meme lebih dikenal sebagai replikasi suatu gambar yang ditambahkan teks 
dimana teks tersebut memiliki makna yang berhubungan dengan topik yang hendak 
dibahas (Sandy, 2016). Menurut (Yun, 2014) Meme adalah sebuah koneksi dari teks 
dan gambar yang ditampilkan, atau integrasi antara gambar dengan teks. Unsur teks 
dan gambar ini tidak boleh terpisah, harus ada kedua-duanya, jika salah satu unsur 
ini tidak ada, maka konteks dari meme tersebut akan hilang dan kesinambungan 
natara teks dan gambar tersebut menjadi hilang. 
Istilah Meme di Indonesia mulai populer pada tahun 2009 dengan adanya situs 
yeahmahasiswa.com dimana berisi dengan parodi dari kehidupan mahasiswa sehari-
harinya, yakni parodi mahasiswa yang sedang menjalankan tugas akhirnya atau 
skripsinya, dan masalah-masalah lain yang sering dialami oleh mahasiswa pada 
umumnya. Namun, seiring dengan perubahan cara berkomunikasi dalam media 
daring, meme sendiri mengalami perubahan yang signifikasn. 
Meme tidak lagi terbatas dalam topik kehidupan mahasiswa, namun sampai 
berkembang sampai ke topik politik, dan meme ini disebarluaskan oleh para netizen 
melalui berbagai media sosial dan situs situs yang ada di internet (Sandy: 2016). 
Pada meme film yang beredar, film Pengabdi Setan memiliki kreatifitas dan humor 
yang tinggi. Warganet seperti berlomba menunjukan kreativitasnya dalam membuat 
meme film Pengabdi Setan.
Pada umumnya meme memang dibuat untuk menghibur juga untuk mengungkapkan 
maksud serta apa yang sedang dirasakan oleh pembuat. Motivasi seseorang dalam 
membuat meme umumnya ketika ada hal-hal yang menggelitik hatinya dan menarik 
perhatiannya. Sesuai dengan yang dikemukakan oleh Pusanti dan Haryanto (2017) 
bahwa meme dibuat sebagai penghiburan diri ataupun orang lain dan juga sekaligus 
penyampai isi hati pembuatnya, pesan kepada seseorang yang mereka tuju. Pesan 
yang umumnya tidak ingin mereka sampaikan secara langsung, tetapi tersirat melaui 
wacana meme yang dibuat. 
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Oleh karena itu, banyak terdapat implikatur dalam meme dari beberapa situs 
internet. Implikatur ini adalah apa yang mungkin diartikan, disarankan, atau 
dimaksudkan oleh penutur (dalam hal ini pembuat meme), yang berbeda dengan apa 
yang sebenarnya disampaikan oleh penutur (Grice, via Brown dan Yule, 1996: 31). 
Guna memahami implikatur yang terdapat dalam meme pada media daring, perlu 
diperhitungkan informasi-informasi atau konteks yang diketahui terkait dengan 
peristiwa komunikasi karena implikatur percakapan tergantung pada konteks 
tertentu (Grice via Yule, 2006: 74).
Meme yang diciptakan oleh pengelola situs meme maupun kiriman netizen memang 
tidak semuanya lucu karena memang ada yang ‘garing’ dan ‘jayus’ (tidak lucu). 
Namun, dari data yang diambil dalam penelitian ini terlepas dari ketidak lucuan dan 
kegaringannya, sebagian besar tetap bersifat lucu dan menghibur dan mempunyai 
maksud/ implikatur tertentu. Kelucuan ini tercipta dari kesatuan antara gambar 
dan aspek kebahasaan yang digunakan di dalam meme untuk mendukung konteks 
tertentu.
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Gambar 2. Meme film Pengabdi Setan
(Sumber: https://www.brilio.net/ngakak/14-meme-ibu-nanya-dari-film-pengabdi-setan-ini-bikin-gagal-
horor-171009m.html)
Dari 6 meme di atas dengan gambar yang sama tetapi memiliki teks yang berbeda-
beda secara implikatur dan semantik menunjukan atau makna dari peran seorang 
ibu yang ada di masyarakat. Seperti menanyakan bukti bayar SPP dan kapan lulus. 
Begitupula dengan Tupperware, dimana anak-anak akan takut bila menghilangkan 
Tupperware ibunya. Sama halnya kebiasaan anak-anak yang menaruh handuk basah 
di kasur. Semua ini mencerminkan kebiasaan atau relasi ibu dan anak yang terjadi di 
kehidupan sehari-hari.
Gambar 3. Meme film Pengabdi Setan di Intagram 
(Sumber: Intagram @digembok dan @bangkitkun)
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Gambar 4. Meme film Pengabdi Setan di Intagram 
(Sumber: Intagram @sonsonism)
Gambar 5. Meme film Pengabdi Setan di Intagram 
(Sumber: Intagram @tjuonk)
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Gambar 6. Meme film Pengabdi Setan di Intagram 
(Sumber: Intagram @atitiswandaya)
Sedangkan pada meme gambar 3-6 adalah jawaban dari tantangan Joko Anwar 
‘#ibusudahbisa’ dengan berbagai ragam dan kreativitas yang ada pada masyarakat 
yang bisa dikaitan dengan hobby, kemampuan, idola dan lainnya. 
Dalam meme pengabdi Setan yang beredar ada beberapa implikatur dengan tema 
kehidupan sehari-hari ditandai dengan jenis meme yang memelesetkan kegiatan 
yang umum dilakukan sehari-hari. Contoh lain dari penggunaan parodi sehari-hari 
ini seperti: Makanan (pengabdi santan, pengabdi taichan, pengabdi sasetan, pengen 
mie instan, pengabdi ketan)
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Gambar7. Meme film Pengabdi Setan di Intagram dengan tema makanan 
(Sumber: https://www.endikkoeswoyo.com/2017/09/13-meme-pengabdi-setan-paling-lucu.html)
Meme dengan tema atau implikatur tentang tempat seperti pengabdi STAN, pengab 
di kosan, pengabdi rutan. Tema tempat ini terkait dengan maraknya bazar yang 
dilakukan dan orang harus berebut untuk mendapakan stand. Begitu juga dengan 
kasus-kasus KPK yang benyak menarik perhatian wraganet sehing dikaitkan dengan 
meme Pengabdi Setan yang diplesetkan menjadi Pengabdi Rutan. Begitu juga dengan 
keadaan kos-kosan yang semakin lama semakin kecil dan pengab sehingga menjadi 
parodi meme Pengabdi Setan dan menjadi Pengab di Kosan.
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Gambar 8. Meme film Pengabdi Setan di Intagram dengan tempat 
(Sumber: https://www.endikkoeswoyo.com/2017/09/13-meme-pengabdi-setan-paling-lucu.html)
Simpulan
Meme bukanlah sesuatu yang baru dalam cara berkomunikasi di dunia maya. Istilah 
meme yang semula berarti konsep sosio-biologi berkembang menjadi sebuah struktur 
budaya tersendiri dimana sebuah gambar disebarkan melalui replikasi, duplikasi, 
dan distribusi, menjadi gambar-gambar yang lebih lucu dan unik yang diberi teks 
berisi komentar di internet. Meme bersifat kontekstual dan bergantung pada lokasi 
dan kondisi tempat di mana meme tersebut dibuat, direplikasi, dimodifikasi dan 
disebarkan. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan dari meme yang 
muncul dalam kaitannya dengan film Pengabdi Setan yang ditemukan di media social 
ataupun internet ada  beberapa tema dengan berbagai topik di dalamnya. Topik yang 
paling banyak muncul, tentang peran ibu karena memang sesuai dengan tantang yang 
diberikan oleh Joko Anwar dengan hastag #IbuSudahBisa yang disesuaikan dengan 
kehidupan sehari-hari di masyarakat. Hal ini dikarenakan pembuat dan pengirim 
meme sebagian besar memang anak muda yang memiliki atau mengalami kejadian 
dengan Ibunya, seperti pertanyaan kapan lulus, pertanyaan tentang Tupperware 
yang sering kali menjadi bahan bercanda di kalangan anak muda. 
Selain itu ada aspek kebahasaan yang mendukung implikatur dan menimbulkan 
kelucuan dalam meme, yaitu aspek fonologis dan aspek semantis. Aspek semantis 
meliputi metafora, hiperbola, personifikasi, silogisme. 
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